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Edisi #110

Tafsir Surah Yasin

Amalan Muta’addi dari Para 

Nabi dan Dalil Pendukungnya

Ayat 12

ي إِمَامٍ  ءٍ أحْصَيْنَاهُ �فِ ْ ي
َ رَهُْ وَكَُّ �ش َ مُوا وَآَ�ش وْ�تَ وَنَكْتُبُ مَا قَدَّ ي الَْ �يِ ْ نُ �فُ ْ َ إِ�فَّ �ف

فٍ مُبِ�ي
“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang 

telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Yasin: 12)

Amalan muta’addi adalah amalan para nabi dan rasul

Amalan muta’addi yang memberi manfaat pada yang lain adalah jalannya para nabi 
dan rasul. Karena para Nabi dan Rasul adalah orang-orang yang banyak memberikan 
manfaat untuk lainnya. Mereka bukan hanya memberi manfaat dalam hal akhirat, 
namun juga dalam hal dunia.

Contoh pertama, Nabi Yusuf ‘alaihis salam, ia diserahi tugas menjadi bendahara 
negara. Allah Ta’ala berfirman,

ٌ ي حَفِيظٌ عَلِ�ي
ِّ رْضِ ۖ إِ�ف

فِ الْأَ ِ ي عَلَٰ خَزَا�أ قَالَ اجْعَلْ�فِ

‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Waktu tersebut 
adalah antara imam duduk sampai 
selesainya shalat.’” (HR. Muslim) [HR. 

Muslim, no. 853]

Faedah Hadits

Hadits ini jadi dalil tentang salah satu 
waktu hari Jumat terkabulnya doa. 

Namun hadits ini dikritik marfu’ sampai 
pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Jika marfu’, hadits ini dhaif. Ibnu Hajar 
dalam Fath Al-Bari (2:421-422) menilai 
hadits ini dhaif dari tiga sisi: (1) inqitha’ 
(terputus), (2) idhtirab, (3) mauquf.

Hadits #1158

َ اُلله عَنْهُ - ، قَالَ :  ي وْسٍ - رَ�فِ
َ
فِ أ وْسٍ �بْ

َ
وَعَنْ أ

َ - : )) إِنَّ  قَالَ رَسُوْلُ اِلله- صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
وا عَلَيَّ مِنَ  ُ كْ�شِ

َ
مُعَةِ ، فَأ ُ مِكُْ يَوْمَ الب �يَّ

َ
فْضَلِ أ

َ
مِنْ أ

لَاةِ فِيهِ ؛ فَإنَّ صَلَاتَكُْ مَعْرُوضَةٌ عَلَيَّ (( رَوَاهُ  الصَّ
يْحٍ . سْنَادٍ صَِ إِ بُو دَاوُدَ �بِ

َ
أ

Aus bin Aus radhiyallahu ‘anhu berkata, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya di antara 
hari-hari kalian yang paling utama 

adalah hari Jumat. Maka, perbanyaklah 
shalawat kepadaku pada hari itu, karena 

shalawat kalian akan diperlihatkan 
kepadaku.” (HR. Abu Daud dengan 

sanad sahih) [HR. Abu Daud, no. 1047, 
1531, disahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

dalam Shahih wa Dha’if Sunan Abi 
Daud]

Faedah Hadits

1. Hari Jumat adalah penghulunya hari 
dan hari yang paling utama. Para 
ulama katakan bahwa hari Jumat 
bahkan lebih utama dari Iduladha 
dan Idulfitri sebagaimana keterangan 
dari hadits Abu Lubabah bin ‘Abdul 
Mundzir.

2. Dianjurkan memperbanyak shalawat 
pada hari Jumat.

3. Para nabi itu hidup di kuburnya.

4. Shalawat pada nabi akan disampaikan 
pada nabi di kuburnya sebagai 
bentuk pemuliaan dari Allah pada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, dan sebagai bentuk pemuliaan 
dari Allah pada hamba-Nya yang 
mau memperhatikan wasiat Rasul 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Referensi:

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 H. 

Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. Penerbit Dar 
Ibnul Jauzi. 
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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam



“Berkata  Yusuf : " Jadikanlah aku 
be n d a h a ra w a n  n ega ra  ( M e s i r ) ; 
sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi berpengetahuan".” 
(QS. Yusuf: 55)

Contoh kedua, Nabi kita Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam yaitu 
Khadiyah radhiyallahu ‘anha mengatakan 
tentang sifat Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam ketika beliau menerima wahyu 
pertama, “Demi Allah, Allah tidak akan 
pernah menghinakanmu. Demi Allah, 
engkau adalah seorang yang menyambung 
silaturahim, jujur ucapannya, memikul 
kesulitan orang lain, menanggung orang 
yang tidak punya, memuliakan tamu, dan 
mendukung usaha-usaha kebenaran.” (HR. 
Bukhari, no. 3)

Dalil-dalil yang menunjukkan 
besarnya pahala amalan mu-

ta’addi

Dalil pertama:

Allah Ta’ala berfirman,

فَ  ذِ�ي ي خُسٍْ )2( إِلَّ الَّ نْسَانَ لَ�فِ وَالْعَصِْ )1( إِنَّ الْإِ
قِّ وَتَوَاصَوْا  لَْ اتِ وَتَوَاصَوْا �بِ الَِ لُوا الصَّ آَمَنُوا وَعَِ

ِ �بْ لصَّ �بِ
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-‘Ashr: 
1-3).

Ayat ini menunjukkan bahwa orang 
yang selamat dari kerugian dilihat dari 
ia memberikan manfaat pada orang lain, 
memberi nasihat, memberi wasiat dalam 
kebenaran dan kesabaran.

Dalil kedua:

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

لَفُ وَلَ 
أْ َ فِيْمَنْ لَ �يَ لَفُ وَيُؤْلَفُ وَلَ خَ�يْ

أْ المؤْمِنُ �يَ
اسِ مْ لِلنَّ نْفَعُُ

َ
اسِ أ ُ النَّ يُؤْلَفُ وَخَ�يْ

“Seorang mukmin itu adalah orang yang 
bisa menerima dan diterima orang lain, 
dan tidak ada kebaikan bagi orang yang 
tidak  bisa menerima dan tidak bisa 
diterima orang lain. Dan sebaik-baik 
manusia adalah yang paling bermanfaat 
bagi manusia lainnya.” (HR. Thabrani 
dalam Al-Mu’jam Al-Awsath, no. 5949. 
Syaikh Al-Albani menghasankan dalam 
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no. 
426).

Dalil ketiga:

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Manusia yang paling dicintai oleh Allah 
adalah yang paling memberikan manfaat 
bagi manusia. Adapun amalan yang paling 
dicintai oleh Allah adalah membuat muslim 
yang lain bahagia, mengangkat kesusahan 
dari orang lain, membayarkan utangnya 
atau menghilangkan rasa laparnya. 

عْتَكِفَ 
َ
نْ أ

َ
حَبُّ إِلَيَّ مِنْ أ

َ
ي حَاجَةٍ أ خِ �فِ

َ
َ مَعَ أ ي مْ�شِ

َ
نْ أ

وَلأَ
رًا ْ َ دِينَةِ �ش ي مَسْجِدَ الَْ سْجِدِ يَعْ�فِ ي هَذَا الَْ �فِ
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yang muslim untuk sebuah keperluan lebih 
aku cintai daripada beri’tikaf di masjid ini 

-masjid Nabawi- selama sebulan penuh.” 
(HR. Thabrani di dalam Al-Mu’jam 
Al-Kabir no. 13280, 12: 453. Syaikh Al-
Albani mengatakan bahwa hadits ini 
hasan sebagaimana disebutkan dalam 
Shahih Al-Jaami’ no. 176). Memenuhi 
hajat orang lain dibandingkan dengan 
amalan iktikaf. Memenuhi hajat orang 
lain termasuk amalan muta’addi, lebih 
besar pahalanya dibanding dengan amalan 
iktikaf yang merupakan amalan qaashir.

Dalil keempat:

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, 
“Tidaklah seorang muslim menanam 
tanaman melaikan apa yang dimakan dari 
tanaman tersebut akan menjadi sedekah 
baginya. Apa yang dicuri dari tanaman 
tersebut merupakan sedekahnya. Apa yang 
dimakan oleh binatang buas dari tanaman 
tersebut merupakan sedekahnya. Apa yang 
dimakan oleh seekor burung dari tanaman 
tersebut merupakan sedekahnya. Tidaklah 
dikurangi atau diambil oleh seseorang 
dari tanaman tersebut kecuali merupakan 
sedekahnya.” (HR. Muslim, no. 1552)

Riyadhus Sholihin karya Imam 
Nawawi, Kitab Al-Fadhail

Doa Saat Imam 

Duduk Antara 

Dua Khutbah dan 

Shalawat pada 

Hari Jumat

210. Bab Keutamaan Hari Jumat, 
Kewajiban Shalat Jumat, Mandi 

untuk Shalat Jumat, Mengenakan 
Wewangian, Datang Lebih Dulu 

untuk Shalat Jumat, Berdoa 
pada Hari Jumat, Shalawat 

kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, Penjelasan tentang 

Waktu Dikabulkannya Doa (pada 
Hari Jumat), dan Sunnahnya 

Memperbanyak Dzikir kepada Allah 
Setelah Shalat Jumat

Hadits #1157

َ اُلله  ي شْعَرِيِّ - رَ�فِ
ي مُوَْ� الأَ �بِ

َ
فِ أ دَةَ �بْ ْ ي �بُ �بِ

َ
وَعَنْ أ

مَا  ُ ْ َ اُلله عَ�ف ي رَ رَ�فِ فُ عَُ عَنْهُ - ، قَالَ : قَالَ عَبْدُ اِلله �بْ
ثُ عَنْ رَسُوْلِ اِلله - صَلَّ اُلله  دِّ َ ُ كَ �ي �بَ

َ
عْتَ أ سَِ

َ
: أ

مُعَةِ ؟ قَالَ : قُلْتُ  ُ نِ سَاعَةِ الب
ْ
ي شَأ َ - ، �فِ عَلَيْهِ وَسَلَّ

عْتُ رَسُوْلَ اِلله - صَلَّ  عْتُهُ يَقُولُ : سَِ : نَعَمْ ، سَِ
لِسَ  ْ ب َ نْ �ي

َ
فَ أ َ مَا بَ�يْ َ - ، يَقُوْلُ : )) هِي اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ

لاةُ (( رَوَاهُ مُسْلٌِ نْ تُقْ�فَ الصَّ
َ
مَامُ إِلَ أ الإِ

Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy’ari 
radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan, 
‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma 
berkata, “Apakah engkau mendengar 
ayahmu menceritakan hadits dari 
Rasulullah shallallahu ‘aalaihi wa sallam 
tentang satu waktu di hari Jumat?” Ia 
menjawab, “Ya, aku mendengar ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah shallallahu 


